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Abstract— Bali is famous for having various natural and 
cultural attractions. Balinese Traditional Village has a role in 
preserving Balinese culture because they routinely hold cultural 
activities such as performing arts and religious ceremonies. The 
rapid development of technology has brought modern products, 
such as the internet and smartphones, to Balinese Traditional 
Village. This development has had various positive impacts, for 
example, the ease of accessing information via the internet and 
information technology. Balinese Traditional Village can 
optimize their role in preserving Balinese culture through 
traditional activities by utilizing information technology. This 
study aims to obtain the potential for information technology 
that can optimize Balinese Traditional Village activities by 
reviewing previous research and conducting online surveys. The 
survey carried out involved 78 respondents from Balinese 
Traditional Village who differed from one another. The survey 
results show that only 18.3% of respondents have used 
information technology to manage Balinese Traditional Village 
activities. This research also provides suggestions in the form of 
information technology potential that can optimize Balinese 
Traditional Village activities to preserve Balinese culture. 
 

Intisari— Bali terkenal karena memiliki berbagai objek wisata 
alam maupun budayanya yang khas. Desa Adat di Bali memiliki 
peran yang penting dalam melestarikan budaya khas Bali karena 
secara rutin mengadakan kegiatan budaya seperti pentas 
kesenian maupun upacara keagamaan. Perkembangan teknologi 
yang pesat telah membawa produk modern, seperti internet dan 
smartphone, hingga ke Desa Adat di Bali. Perkembangan 
tersebut memberikan berbagai dampak positif, contohnya 
adalah kemudahan dalam mengakses informasi melalui internet 
dan teknologi informasi. Desa Adat di Bali dapat 
mengoptimalkan perannya dalam melestarikan budaya melalui 
kegiatan adat dengan memanfaatkan teknologi informasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh potensi teknologi 
informasi yang mampu mengoptimalkan kegiatan adat dengan 
mengkaji penelitian terdahulu serta melakukan survei secara 
online. Survei yang dilakukan melibatkan 78 orang responden 
dari Desa Adat di Bali yang berbeda satu dengan yang 
lainnya. Hasil survei menunjukkan bahwa, hanya 18,3% dari 
responden yang telah memanfaatkan teknologi informasi untuk 
mengelola kegiatan adat. Penelitian ini juga memberikan saran 
berupa potensi teknologi informasi yang dapat mengoptimalkan 
kegiatan adat guna melestarikan Budaya Bali. 

 
Kata Kunci— Desa Adat Bali, Budaya, Teknologi, Teknologi 
Informasi. 

I. PENDAHULUAN 
Bali merupakan sebuah provinsi di Indonesia yang dikenal 

oleh banyak negara. Hal tersebut dikarenakan Bali merupakan 
destinasi wisata dengan keunikannya tersendiri [1]. Objek 
wisata yang dapat dinikmati oleh wisatawan di Bali meliputi 
objek wisata alam maupun budaya seperti musik, pentas 
kesenian, hingga beberapa upacara keagamaan yang dapat 
dinikmati wisatawan ketika berkunjung ke Bali [2], [3]. Objek 
wisata di Bali secara umum dikelola oleh Desa Adat di bawah 
pembinaan dan pengawasan dinas pariwisata dan kebudayaan 
[4]. Desa Adat di Bali memiliki peran penting dalam 
melestarikan wisata budaya khas Bali, seperti kegiatan pentas 
kesenian maupun upacara keagamaan, sehingga 
kelestariannya tetap terjaga sampai saat ini [5], [6]. Hal 
tersebut disebabkan oleh Desa Adat yang secara rutin 
mengadakan kegiatan tersebut, dimana masyarakat Desa Adat 
secara bergotong-royong melaksanakan kegiatan tersebut 
mulai dari persiapan hingga kegiatan selesai [6]. 

Perkembangan zaman dan teknologi yang pesat telah 
membawa produk modern ke setiap sudut yang ada di seluruh 
dunia, tidak terkecuali Desa Adat di Bali [7]. Hal tersebut 
terbukti dengan mudahnya ditemukan berbagai produk hasil 
perkembangan teknologi yang digunakan oleh masyarakat 
Desa Adat di Bali, seperti contohnya adalah internet dan 
smartphone. Kedua teknologi tersebut dapat memberikan 
dampak positif bagi manusia, contohnya adalah kemudahan 
dalam mengakses informasi kapan dan dimana saja melalui 
internet dan teknologi informasi [8]–[11]. Seiring dengan 
dampak positif yang diberikan, teknologi tersebut juga tidak 
terlepas dari berbagai dampak negatif yang dapat ditimbulkan 
[12]. Oleh karena itu pemanfaatan teknologi harus dilakukan 
dengan baik dan benar untuk meminimalisir dampak negatif 
dari teknologi. Desa yang ada di Indonesia dituntut untuk 
mampu berinovasi dan memanfaatkan teknologi informasi 
dengan baik dan benar, sehingga dapat mengikuti arus 
globalisasi dan meningkatkan kinerja operasional desa serta 
meningkatkan kesejahteraan warga desa [13]–[15]. Penelitian 
[6] mengajukan sebuah solusi SI/TI yang diperoleh melalui 
analisis SWOT pada Desa Adat Kesiman. Solusi yang 
diajukan berupa saran sistem terintegrasi yang dapat 
mengakomodasi berbagai kegiatan di Desa Adat Kesiman. 
Kegiatan tersebut meliputi kegiatan administratif desa, hingga 
pengelolaan informasi desa untuk warga desa dan masyarakat 
luas, termasuk di dalamnya adalah informasi mengenai objek 
wisata. 

Lebih lanjut disebutkan pada penelitian [6] bahwa masih 
terdapat Desa Adat di Bali yang belum memanfaatkan 
teknologi informasi untuk kegiatan internal maupun eksternal 
desa. Hal tersebut sangat disayangkan karena teknologi 

1Mahasiswa, Program Pasca Sarjana, Manajemen Sistem 
Informasi dan Komputer Fakultas Teknik Universitas Udayana, 
Jln. P. B. Sudirman, Denpasar, Bali, 80232 (telp: 0361-239599; e-
mail: kadek_darmaastawan@yahoo.com) 

2, 3Dosen, Program Pasca Sarjana, Manajemen Sistem 
Informasi dan Komputer Fakultas Teknik Universitas Udayana, 
Jln. P. B. Sudirman, Denpasar, Bali, 80232 (telp: 0361-239599; e-
mail: 2okasaputra@unud.ac.id, 3dewi.wirastuti@unud.ac.id) 
 



162 Majalah Ilmiah Teknologi Elektro, Vol. 20, No.1, Januari – Juni  2021 

ISSN 1693 – 2951.                                                                                           Kadek Darmaastawan: Optimasi Peran Desa Adat… 

informasi dapat mengoptimalkan peran Desa Adat di berbagai 
aspek. Selama beberapa tahun terakhir, teknologi telah 
berkembang dan berubah secara signifikan, banyak teknologi 
baru yang muncul, namun tidak sedikit pula yang mulai 
dilupakan dan ditinggalkan. Di masa yang akan datang, masih 
banyak teknologi baru yang akan ditemukan dan akan menjadi 
tren baru [16]. Oleh karena itu, masih belum terlambat bagi 
suatu desa, khususnya Desa Adat di Bali, untuk 
memanfaatkan teknologi informasi dengan tujuan untuk 
mengoptimalkan peran Desa Adat seperti melestarikan budaya. 
Terlebih dengan adanya smartphone serta mudahnya akses 
internet di beberapa lokasi membuat informasi menjadi lebih 
mudah diperoleh oleh siapa, kapan, dan dimana saja. Melihat 
kemudahan dan manfaat yang dapat diberikan oleh teknologi 
informasi, penelitian ini akan mengkaji pemanfaatan teknologi 
informasi untuk mengoptimalkan peran Desa Adat di Bali. 

II. DESA ADAT BALI 
Desa tradisional Bali atau biasa disebut dengan Desa Adat 

merupakan salah satu bentuk Kesatuan Masyarakat Hukum 
Adat (KMHA) yang diatur pada Pasal 18 B ayat (2) UUD NRI 
Tahun 1945 [17]. Pasal tersebut menyebutkan bahwa KMHA 
beserta hak-haknya diakui oleh negara dengan syarat sebagai 
berikut. 
 Masih hidup. 
 Tidak bertentangan dengan masyarakat.  
 Sesuai dengan prinsip NKRI. 

Masyarakat Desa Adat di Bali atau krama desa hidup dan 
tinggal bersama di suatu tempat dalam kurun waktu tertentu 
serta memiliki pandangan dan cara hidup yang sama [18]. 
Menurut Liefrinck yang disebutkan pada penelitian [19] 
menyatakan bahwa, Desa Adat di Bali bersifat otonom 
sehingga memiliki adat dan aturannya masing-masing dalam 
mengatur rumah tangganya. Desa Adat di Bali terbagi menjadi 
wilayah yang lebih kecil yang disebut dengan banjar. Setiap 
banjar memiliki pembagian wilayah yang lebih kecil yang 
disebut dengan tempekan untuk membagi dan menandakan 
tempat tinggal penduduknya. 

A. Banjar 
Banjar yang merupakan pembagian dari sebuah Desa Adat 

di Bali yang diketuai oleh seseorang yang disebut dengan 
Kelihan Banjar [19]. Banjar memiliki suatu sistem untuk 
mencapai kesejahteraan bersama dengan ikatan warga banjar 
atau disebut dengan krama banjar yang sangat erat. Sistem 
kesejahteraan tersebut berupa nilai, peraturan, serta 
mekanisme tertentu yang digunakan untuk memecahkan 
permasalahan kesejahteraan krama banjar. Peraturan tersebut 
biasa disebut dengan awig-awig yang harus ditaati oleh 
seluruh krama banjar [20]. Menyama braya merupakan istilah 
yang melandasi awig-awig serta pola hidup krama banjar. 
Menyama braya merupakan istilah yang menganggap seluruh 
krama banjar pada suatu banjar adalah saudara atau keluarga, 
dengan tidak memandang ikatan darah. Hal tersebut 
menyebabkan setiap krama banjar di suatu banjar wajib 
untuk menolong satu sama lain serta melakukan gotong-
royong di berbagai situasi, sama halnya dengan keluarga yang 
sesungguhnya [21]. Banjar juga tidak memandang kondisi 
ekonomi dari setiap krama, sehingga setiap krama banjar 
memiliki hak serta kewajiban yang sama antara satu krama 

dengan yang lainnya. Krama banjar wajib memberikan 
sumber dayanya ke krama banjar lain, serta memiliki hak 
untuk menerima sumber daya dari krama banjar lain [20].  

B. Tempekan 
Tempekan merupakan pembagian kelompok-kelompok 

krama banjar yang diketuai oleh seseorang yang disebut 
dengan Kelihan Tempekan. Pengelompokan tempekan 
biasanya didasari atas deretan tempat tinggal krama banjar, 
dan biasanya menggunakan nama arah mata angin, sebagai 
contoh adalah Tempekan Kangin (Tempekan Timur), 
Tempekan Kauh (Tempek Barat), dan sebagainya [19]. 

C. Peran Desa Adat di Bali 
Dilihat dari konsep Tri Hita Karana, yaitu konsep menjaga 

hubungan yang baik antara manusia dengan Tuhan, manusia 
lainnya, serta lingkungan sekitar untuk mewujudkan 
kesejahteraan. Desa Adat di Bali memiliki peran yang sangat 
penting untuk melestarikan budaya khas Bali. Peran tersebut 
tercermin pada landasan Desa Adat itu sendiri yaitu menyama 
braya untuk saling tolong-menolong dan gotong-royong, baik 
suka maupun duka [22]. Tolong-menolong dan gotong-royong 
tersebut dilakukan di berbagai kegiatan adat berikut ini untuk 
menerapkan konsep Tri Hita Karana [23] . 
 Memperingati hari raya keagamaan yang merupakan 

hubungan manusia dengan Tuhan. 
 Membantu pelaksanaan perkawinan atau kematian yang 

merupakan hubungan manusia dengan manusia, baik suka 
maupun duka.  

 Melaksanakan kegiatan kerja bakti yang merupakan 
hubungan manusia dengan lingkungan. 
Penelitian [24] juga menyebutkan krama banjar pada suatu 

Desa Adat dalam memperingati hari raya keagamaan biasanya 
akan berkumpul untuk bergotong-royong, yang dikenal 
dengan istilah ngayah, di bale banjar atau pura. Hal tersebut 
dilakukan untuk mepersiapkan semua kelengkapan upacara 
hari raya keagamaan hingga upacara berakhir. Tolong-
menolong serta gotong-royong juga dilakukan apabila terdapat 
krama banjar yang akan melaksanakan upacara perkawinan 
maupun kematian. Krama banjar lain akan bergotong-royong 
untuk membantu krama banjar yang bersangkutan dari 
persiapan hingga upacara berakhir. Krama banjar juga biasa 
melaksanakan kerja bakti rutin secara gotong-royong untuk 
menjaga kebersihan lingkungan. 

Selain dilihat dari konsep Tri Hita Karana, Desa Adat di 
Bali juga memiliki peran lain, yaitu peran di bidang pariwisata 
untuk mengelola objek wisata yang ada di area Desa Adat. 
Bali memiliki objek wisata dengan keunikannya tersendiri 
sehingga mampu menarik wisatawan dari berbagai negara 
seperti yang dijelaskan pada penelitian [2], [25]–[28], baik 
objek wisata alam maupun budaya. Objek wisata tersebut 
dikelola oleh Desa Adat bersangkutan di bawah pembinaan 
dan pengawasan dinas pariwisata dan kebudayaan [4]. 
Pengelolaan objek wisata tersebut meliputi pemberdayaan 
krama desa sebagai mayoritas staff lapangan, penetapan biaya 
operasional, dan pengelolaan hasil pendapatan dari objek 
wisata. Selain itu krama desa juga dapat melakukan promosi 
objek wisata di desanya sehingga lebih dikenal masyarakat 
luas [29].  
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III. METODOLOGI DAN PEMBAHASAN 
Bagian metodologi dan pembahasan akan memaparkan 

mengenai pemanfaatan teknologi informasi di sebuah desa. 
Teknologi informasi dapat diterapkan di suatu desa dan dapat 
mengakomodasi beberapa aspek yang ada di desa sehingga 
dapat membantu menunjang dan mengoptimalkan aspek 
tersebut. Contohnya adalah membantu dalam administrasi 
desa serta mengelola kegiatan yang ada di desa  [6], [30]. 
Tabel 1 menyajikan rangkuman penelitian terdahulu terkait 
dengan pemanfaatan teknologi informasi di desa yang ada di 
Indonesia. 

TABEL I 
KAJIAN PENELITIAN PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI DI DESA 

Penulis Platform Aspek Desa Tujuan 
Rozi dan 
Listiawan [30] 

Aplikasi 
website 

Pengarsipan 
berkas 

Mempermudah 
pencarian data 
penduduk desa 

Informasi 
desa 

Mempermudah 
akses informasi 
desa oleh 
masyarakat 
desa 

Sudiarsa et al 
[6] 

Aplikasi 
website 

Pengarsipan 
berkas 

Mempermudah 
pencarian 
berkas, seperti 
berkas kegiatan 
masyarakat 

Perpustakaan 
 

Mempermudah 
akses pustaka 
desa 

Keuangan Membantu 
penganggaran, 
pelaksanaan 
perolehan 
pendapatan dan 
belanja, serta 
laporan 
keuangan akhir 

Inventaris Membantu 
pengelolaan 
inventaris desa 

Gutama et al 
[31] 

Aplikasi 
website 

Penjadwalan 
dan absensi 
kegiatan desa 

Memudahkan 
proses 
pencatatan 
absensi pada 
kegiatan banjar 

Topohudoyono 
dan Budiyono 
[32] 

Aplikasi 
website 

Pelayanan 
publik (e-
government) 

Membantu 
kegiatan 
operasional 
pelayanan 
publik untuk 
masyarakat 
desa 

Romadhan dan 
Rusmana [29] 

Media 
sosial 

Promosi desa Membantu 
mempromosika
n objek wisata 
melalui 
unggahan pada 
media sosial 
oleh berbagai 

elemen 
masyarakat 

Aprianto et al 
[33] 

Aplikasi 
website 

Penjadwalan 
tugas 
perangkat 
desa 

Meningkatkan 
kinerja 
pelayanan 
publik serta 
disiplin waktu 
dengan 
menjadwalkan 
tugas-tugas 
perangkat desa 

Samodra et al 
[34] 

Aplikasi 
website 

UMKM Membantu 
mempromosika
n UMKM serta 
meningkatkan 
pengetahuan 
dan 
keterampilan 
SDM dalam 
pemanfaatan 
media berbasis 
web 

Abidin et al [35] Media 
Sosial 

UMKM Memanfaatkan 
media sosial 
sebagai sarana 
pemasasaran 
produk 
UMKM di 
masa pandemi 
COVID-19 

Susila dan Arsa 
[25] 

Aplikasi 
mobile 
(Augment
ed 
Reality) 

Objek wisata Menggunakan 
teknologi 
Augmented 
Reality sebagai 
media 
pengenalan 
bangunan adat 
Desa 
Penglipuran 

Sidharta dan 
Wati [36] 

Aplikasi 
desktop 

Urunan Memanfaatkan 
teknologi 
informasi 
untuk 
mempermudah 

Sebagian besar penelitian terdahulu menyebutkan 
pemanfaatan teknologi informasi di desa memberikan dampak 
yang positif bagi desa [29], [32]–[35]. Lebih lanjut disebutkan 
pada penelitian [31], dampak positif tersebut tidak hanya 
dirasakan oleh desa atau perangkat desa saja, melainkan 
dirasakan pula oleh warga desa. Kajian yang dilakukan 
memiliki tujuan untuk memperoleh potensi teknologi 
informasi yang dapat diterapkan di desa, khususnya Desa 
Adat di Bali, yang mampu mengoptimalkan peran Desa Adat 
di Bali untuk menjaga kelestarian budaya melalui kegiatan 
adat. Mengingat masih minimnya penerapan teknologi 
informasi pada bidang budaya tradisional Bali, sehingga perlu 
diterapkan teknologi informasi yang dapat melestarikan 
budaya Bali [37]. Pernyataan tersebut juga didukung dengan 
banyaknya penelitian maupun artikel yang membahas tentang 
pemanfaatan teknologi informasi di Desa Adat di Bali pada 
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berbagai bidang [38]–[43], namun masih sedikit yang 
mengarah ke budaya tradisional Bali. 

 Lebih lanjut, untuk mengetahui perkembangan terkini 
terkait pemanfaatan teknologi informasi di Desa Adat di Bali 
pada bidang budaya, seperti kegiatan adat, penelitian ini juga 
melakukan survei secara online. Survei yang dilakukan 
melibatkan responden sebanyak 78 orang dari Desa Adat yang 
berbeda satu dengan yang lainnya. Pemanfaatan teknologi 
informasi yang dimaksud meliputi teknologi informasi pada 
platform website, media sosial, atau aplikasi smartphone 
khusus Desa Adat untuk mengelola kegiatan adat. 

A. Pemanfaatan Teknologi Informasi serta Penyebaran 
Informasi Kegiatan Adat 

Survei pemanfaatan teknologi informasi untuk penyebaran 
informasi kegiatan adat terdiri dari tujuh buah pertanyaan 
yang memiliki jawaban Ya dan Tidak. Tabel 2 menyajikan 
pertanyaan serta hasil survei terkait dengan pemanfaatan 
teknologi informasi untuk penyebaran informasi kegiatan adat.  

TABEL II 
PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI UNTUK MENYEBARKAN INFORMASI 

KEGIATAN ADAT 

Kode Pertanyaan Ya  
(%) 

Tidak 
(%) 

Q1 Apakah desa adat anda 
memiliki website? 

15.4 84.6 

Q2 Apakah anda memperoleh 
informasi terkait kegiatan 
adat melalui website desa adat 
anda? 

14.1 85.9 

Q3 Apakah anda memperoleh 
informasi terkait kegiatan 
adat berupa pesuan-pesuan 
banjar melalui website desa 
adat anda? 

2.6 97.4 

Q4 Apakah anda memperoleh 
informasi terkait kegiatan 
adat berupa sumbangan atau 
urunan adat melalui website 
desa adat anda? 

1.3 98.7 

Q5 Apakah anda memperoleh 
informasi terkait kegiatan 
adat melalui media sosial desa 
adat anda? 

34.6 65.4 

Q6 Apakah anda memperoleh 
informasi terkait kegiatan 
adat berupa pesuan-pesuan 
banjar melalui media sosial 
desa adat anda? 

28.2 71.8 

Q7 Apakah anda memperoleh 
informasi terkait kegiatan 
adat berupa sumbangan atau 
urunan adat melalui media 
sosial desa adat anda? 

32.1 67.9 

Hasil survei yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan 
terdapat sedikit Desa Adat di Bali yang telah memiliki website 
serta memanfaatkannya untuk menyebarkan informasi 
kegiatan adat, namun masih belum optiomal.  

 

0 5 10 15 20 25 30 35

SnapChat

Twitter
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Instagram

Facebook
WhatsApp

Penggunaan Media Sosial di Desa Adat di Bali

 
 

Gambar 1:  Penggunaan Media Sosial di Desa Adat di Bali 

Hasil survei juga menunjukkan terdapat Desa Adat di Bali 
yang telah memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan 
informasi kegiatan adat. Gambar 1 menunjukkan data 
penggunaan media sosial di Desa Adat di Bali untuk 
berkomunikasi dengan krama desa adalah WhastApp yang 
memiliki jumlah terbanyak, diikuti oleh Facebook pada posisi 
kedua, dan Instagram pada posisi ketiga.  

Secara kesuluruhan, rata-rata pemanfaatan teknologi 
informasi untuk menyebarkan informasi kegiatan adat 
berdasarkan survei yang dilakukan disajikan dalam bentuk 
grafik yang dapat dilihat pada Gambar 1: 

 

18,3

81,7

Rata-rata Pemanfaatan Teknologi Informasi di 
Desa Adat (%)

Ya Tidak  
 

Gambar 2:  Rata-rata pemanfaatan teknologi informasi di Desa Adat di Bali 

Gambar 1: menunjukkan hanya 18,3% dari total responden 
yang sudah memanfaatkan teknologi informasi untuk kegiatan 
adat. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih sedikit Desa 
Adat di Bali yang memiliki serta memanfaatkan teknologi 
informasi untuk menyebarkan informasi kegiatan adat ke 
krama desa. Hal tersebut sangat disayangkan karena dengan 
memanfaatkan teknologi informasi penyebaran informasi 
kegiatan adat dapat dilakukan dengan lebih mudah dan dapat 
diterima lebih cepat oleh krama desa. 
B. Pengelolaan Kegiatan Adat 

Survei lanjutan yang lebih rinci terkait dengan pengelolaan 
kegiatan adat terdiri dari enam buah pertanyaan. Pengelolaan 
kegiatan adat yang dimaksud adalah seluruh proses kegiatan 
adat yang ada di Desa Adat. Pengelolaan tersebut meliputi 
proses penjadwalan serta proses pencatatan kehadiran krama 
desa pada kegiatan adat. Pengelolaan kegiatan adat juga 
mencakup proses pembayaran serta pencatatan sumbangan 
atau urunan adat. Selain itu, survei bagian ini juga bertujuan 
untuk memperoleh informasi apakah krama desa 
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mendapatkan hadiah atau apresiasi jika aktif berpartisipasi di 
dalam kegiatan adat. 

1)  Q8: Media apa yang digunakan untuk melakukan 
penjadwalan kegiatan adat di desa adat anda?: Hasil survei 
menunjukkan bahwa penjadwalan kegiatan adat yang 
dilaksanakan di Desa Adat di Bali kebanyakan masih 
dilakukan secara manual. Hal tersebut dapat dilihat 
berdasarkan hasil survei yang diperoleh yang disajikan dalam 
bentuk grafik pada Gambar 3: 

 

0

20,5

79,5

Media Penjadwalan Kegiatan Adat (%)

Website Media Sosial Manual  
 

Gambar 3:  Media untuk penjadwalan kegiatan adat 

Hanya 20% dari responden yang Desa Adat-nya sudah 
memanfaatkan teknologi informasi berupa media sosial untuk 
menjadwalkan kegiatan adat.  

2)  Q9: Media apa yang digunakan untuk mencatat 
kehadiran kegiatan adat di desa adat anda?: Hasil survei  
menunjukkan belum ada Desa Adat di Bali yang mencatat 
kehadiran warga desa pada kegiatan adat dengan 
menggunakan teknologi informasi. Data hasil survei terkait 
hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 4: 
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(%)

Website Media Sosial Manual  
 

Gambar 4:  Media untuk mencatat kehadiran kegiatan adat 

Survei menunjukkan, semua Desa Adat responden masih 
mencatat kehadiran krama desa pada kegiatan adat secara 
manual. Hal tersebut tentu sangat tidak efektif dan efisien 
karena memiliki resiko yang besar. Contohnya adalah 
kesalahan saat mencatat kehadiran atau bahkan catatan 
kehadiran yang mudah hilang apabila dilakukan secara 
manual. 

3)  Q10: Media apa yang digunakan untuk membayar dan 
mencatat sumbangan atau urunan adat di desa adat anda?: 
Hasil survei menunjukkan semua Desa Adat di Bali yang 
menjadi responden masih menggunakan metode manual 
dalam membayar dan mencatat sumbangan atau urunan adat. 
Data hasil survei terkait hal tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 5: 
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Gambar 5:  Media untuk pembayaran dan pencatatan sumbangan atau urunan 
adat 

Sama halnya dengan penjadwalan serta pencatatan 
kehadiran kegiatan adat, pembayaran dan pencatatan 
sumbangan serta urunan adat yang dilakukan secara manual 
sangat tidak efektif dan efisien. Hal tersebut diakibatkan 
karena catatan pembayaran tersebut mudah hilang dan 
memiliki resiko yang sangat besar karena terkait dengan 
keuangan. Pembayaran secara manual juga tidak efektif dan 
efisien karena mengharuskan krama desa bertemu langsung 
dengan perangkat desa yang bersangkutan untuk membayar 
secara langsung. 

4)  Q11: Apakah ada hadiah atau apresiasi yang diberikan 
ke warga adat ketika rajin mengikuti kegiatan adat?: Hasil 
survei menunjukkan hanya terdapat 10% dari responden yang 
Desa Adat-nya memberikan hadiah atau apresiasi bagi krama 
desa yang aktif berpartisipasi di dalam mengikuti kegiatan 
adat. Data hasil survei tersebut disajikan pada Gambar 6: 
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Gambar 6:  Apresiasi bagi warga desa yang aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan adat 

5)  Q12: Apakah ada hadiah atau apresiasi yang diberikan 
ke warga adat ketika membayar sumbangan atau urunan adat 
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lebih awal?: Hasil survei menunjukkan belum ada Desa Adat 
responden yang memberikan hadiah atau apresiasi bagi krama 
desa yang membayar sumbangan atau urunan lebih awal dari 
krama desa lainnya. Data hasil survei terkait hal tersebut 
disajikan pada Gambar 7: 
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Sumbangan atau Urunan Adat Lebih Awal (%)

Ya Tidak  
 

Gambar 7:  Apresiasi bagi warga desa yang lebih awal membayar sumbangan 
atau urunan 

6)  Q13: Apakah desa adat anda memiliki aplikasi 
smartphone yang mengelola kegiatan adat seperti 
penjadwalan, pemeriksaan kehadiran, atau rekap kehadiran?: 
Hasil survei menunjukkan belum ada Desa Adat responden 
yang memiliki aplikasi smartphone khusus untuk mengelola 
seluruh proses kegiatan adat. Data hasil survei terkait hal 
tersebut disajikan pada Gambar 8: 
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Ya Tidak  
 
Gambar 8:  Aplikasi smartphone khusus untuk mengelola kegiatan adat 

Hasil survei yang dilakukan pada penelitian ini serta 
pernyataan beberapa artikel maupun penelitian lain 
membuktikan bahwa masih sedikit Desa Adat di Bali yang 
memanfaatkan teknologi informasi di bidang budaya 
tradisional Bali, salah satu contohnya adalah untuk megelola 
kegiatan adat.  

Berdasarkan kajian penelitian-penelitian terdahulu, terdapat 
beberapa potensi teknologi informasi yang dapat 
dikembangkan untuk mengoptimalkan peran Desa Adat di 
Bali. Beberapa potensi teknologi informasi yang dapat 
diterapkan untuk kegiatan adat di Bali berdasarkan kajian 
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut. 
 Sistem informasi khusus untuk penjadwalan sekaligus 

absensi kegiatan adat, seperti ngayah, yang terhubung 
dengan sistem kependudukan Desa Adat. 

 Sistem informasi untuk mengelola urunan atau sumbangan 
adat juga dapat diterapkan guna memudahkan perangkat 
Desa Adat dalam memantau urunan atau sumbangan adat. 

Teknologi informasi tersebut juga dapat dipadukan dengan 
berbagai teknologi lainnya. Contohnya adalah menerapkan 
konsep gamification pada penjadwalan ngayah dengan 
memberikan hadiah berupa poin bagi krama banjar yang hadir 
atau memberikan hadiah untuk krama banjar yang lebih dulu 
membayar sumbangan atau urunan. Manfaat yang diperoleh 
dengan menerapkan teknologi informasi pada kegiatan adat 
adalah mudahnya pengelolaan kegiatan adat yang 
dilaksanakan oleh Desa Adat di Bali melalui teknologi 
informasi. Manfaat tersebut secara tidak langsung juga dapat 
mengoptimalkan peran Desa Adat dalam melestarikan budaya 
Bali melalui kegiatan adat. 

IV. TANTANGAN DAN PEKERJAAN MASA DEPAN 
Berbagai keuntungan yang diperoleh dengan memanfaatkan 

teknologi informasi di Desa Adat di Bali tentu memiliki 
dampak positif bagi Desa Adat itu sendiri. Pemanfaatan 
teknologi tersebut tentu harus menghadapi beberapa tantangan 
untuk memperoleh hasil yang maksimal. Salah satu contoh 
tantangan tersebut adalah masih sedikitnya SDM Desa Adat 
yang mampu mengoperasikan dan menguasai teknologi 
informasi [32], [44]. Terlebih lagi apabila teknologi informasi 
yang diterapkan memiliki tampilan yang kurang ditata dengan 
baik sehingga kurang menarik, maka akan lebih mempersulit 
SDM dalam mempelajari dan mengoperasikan teknologi 
informasi tersebut [45]. Oleh karena itu, selain penelitian lebih 
lanjut untuk menemukan aspek-aspek lain di Desa Adat yang 
dapat diakomodasi oleh teknologi informasi, penelitian lain 
juga dapat membahas mengenai user interface dan user 
experience dari teknologi informasi. Tujuannya adalah agar 
teknologi informasi dapat diterima dengan baik oleh semua 
kalangan masyarakat di Desa Adat dan lebih mengoptimalkan 
desa itu sendiri. 

V. KESIMPULAN 
Desa Adat di Bali masih memiliki berbagai aspek yang 

dapat diakomodasi oleh teknologi informasi untuk 
mengoptimalkan peran Desa Adat di Bali dalam melestarikan 
budaya Bali, salah satunya melalui kegiatan adat. Pernyataan 
tersebut didukung dengan hasil survei yang dilakukan pada 
penelitian ini yang menunjukkan hanya 18,3% dari responden 
yang Desa Adatnya telah menggunakan teknologi informasi 
untuk kegiatan adat. Teknologi informasi dapat digunakan 
untuk memudahkan Desa Adat di Bali dalam mengelola 
berbagai kegiatan adat, seperti kegiatan gotong-royong di 
Desa Adat yang dapat dijadwalkan dan dikelola dengan baik 
menggunakan teknologi informasi, termasuk di dalamnya 
adalah mencatat kehadiran krama desa pada kegiatan adat. 
Selain itu proses pembayaran dan pencatatan sumbangan atau 
urunan adat juga dapat didukung oleh teknologi informasi 
untuk memudahkan proses tersebut. Tantangan atau 
permasalahan yang sering dihadapi ketika menerapkan 
teknologi informasi di Desa Adat adalah kurangnya SDM 
yang mengerti dan mampu mengoperasikan teknologi 
informasi. Tantangan tersebut dapat diatasi dengan melakukan 
pelatihan sehingga SDM dapat menguasai dan siap 
mengoperasikan teknologi informasi. Dampak dari tantangan 
tersebut juga dapat diminimalisir dengan memperhatikan user 
interface dan user experience ketika membangun teknologi 
informasi yang akan diterapkan di Desa Adat. Teknologi 
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informasi yang diterapkan dengan tepat pada suatu Desa Adat 
di Bali dan memiliki user interface serta user experience yang 
baik serta SDM yang mumpuni dapat mengoptimalkan peran 
Desa Adat tersebut secara signifikan. 
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